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ABSTRAK 

Skripsi ini menelusuri makna perjuangan dalam novel Laut Bercerita 

karya Leila S. Chudori melalui pendekatan fenomenologi hermeneutika 

Paul Ricoeur. Berangkat dari konteks sejarah Orde Baru yang ditandai 

dengan represi, penculikan, dan penghilangan paksa aktivis, penelitian ini 

membedah narasi novel sebagai representasi trauma dan perlawanan. 

Pendekatan Ricoeur memungkinkan pembacaan yang mendalam terhadap 

simbol, alur, dan pengalaman tokoh sebagai ekspresi dari perjuangan fisik, 

batin, moral, dan intelektual. Hasil analisis menunjukkan bahwa Laut 

Bercerita tidak sekadar menjadi dokumen fiksi, melainkan ruang 

dialektika antara sejarah dan kesadaran, antara teks dan pembaca. Di 

tengah narasi bonus demografi dan RUU TNI yang digadang sebagai jalan 

menuju Indonesia Emas 2045, skripsi ini menegaskan urgensi membaca 

ulang makna perjuangan agar tidak terjebak dalam glorifikasi tanpa 

refleksi. Pendekatan hermeneutika Ricoeur menawarkan cara untuk 

menghidupkan kembali persepsi atas realitas sosial, terutama bagi 

generasi muda yang kini kerap tercerabut dari kesadaran historis. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada kajian sastra dan 

filsafat, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai kebebasan, keadilan, dan 

kemanusiaan dalam lanskap kebangsaan Indonesia kontemporer. 

Kata Kunci: Laut Bercerita, perjuangan, hermeneutika, Ricoeur, Orde 

Baru.
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ABSTRACT 

This thesis explores the meaning of struggle in Laut Bercerita (The Sea 

Speaks His Name), a novel by Leila S. Chudori, using Paul Ricoeur’s 

phenomenological hermeneutics. Set against the backdrop of Indonesia’s 

New Order regime—marked by repression, abductions, and enforced 

disappearances—the study examines the novel as a representation of 

trauma and resistance. Ricoeur’s approach enables a deep reading of 

symbols, narrative structures, and character experiences, highlighting 

forms of physical, moral, intellectual, and existential struggle. The 

analysis reveals that Laut Bercerita is not merely fictional storytelling, but 

a dialogical space where historical memory and reader interpretation 

intersect. Amid current national discourses on demographic bonuses and 

the proposed Military Bill (RUU TNI) as strategies toward “Golden 

Indonesia 2045,” this research emphasizes the urgency of revisiting the 

meaning of struggle, preventing it from becoming hollow heroism. 

Ricoeur’s hermeneutics offer a method to reawaken reflective perception 

of social reality, especially among youth increasingly detached from 

historical awareness. Thus, this study contributes not only to literary and 

philosophical discourse, but also to the affirmation of freedom, justice, 

and humanity in Indonesia’s contemporary socio-political landscape. 

Keywords: Laut Bercerita, struggle, hermeneutics, Ricoeur, New Order. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini peneliti persembahkan kepada diri sendiri. Karena tak ada yang 

benar-benar membuat skripsi ini rampung selain kebebasan yang peneliti pilih. Ini 

bukan semata untuk menonjolkan keangkuhan peneliti. Justru karena ini adalah 

sikap hormat kepada pengetahuan yang terus membentuk peneliti. Rasanya tanpa 

ada pengetahuan, persembahan ini akan sekadar formalitas belaka. Bahkan 

berpotensi untuk membuang ingatan terhadap proses begitu saja. 

Maka peneliti masih sangat ingat bagaimana pilihan program studi Akidah 

dan Filsafat Islam ini diintimidasi. Joko Susilo menjadi sosok Ayah antagonis 

dalam panggung proses ini. Tanggung jawab yang besar, dan struktur sosial dan 

ekonomi yang menerpanya membuat ia menginginkan  anaknya realistis. Namun 

peneliti tahu persis peranan antagonis itu dalam proses. Baginya menjadi seorang 

laki-laki harus bisa merelakan kebebasan di tangan orang yang disayang. Ia sangat 

berjasa dalam memperkenalkan dunia olahraga. Rama tamah tegur sapa menjadi 

pelajaran yang diampunya. Entah kenapa pada saat itu (penolakannya), ia seolah 

menuntut secara tersirat untuk peneliti menjadi media. Meskipun belum jelas 

media apa, di dalam asumsi itu. 

Sementara, filsuf, sastrawan, sekaligus istri dari Joko Susilo, yakni 

Tusmaya Susanti menjadi penyeimbang. Didikannya yang cukup militan, 

membuat peneliti dan saudari mengerti suatu hal hingga tahap penerapan. Menjadi 

sosok bunda yang selalu terlihat dan terasa di dalam tumbuh kembang. Mungkin 

ia lebih bisa melihat dan merasa sesuatu yang sedang dialami anaknya. Disiplin, 

jujur, dan tata cara membuat laporan sering terlontar dari mulutnya. Tak jarang 

membuat telinga merah. 

Biasanya saat-saat telinga peneliti merah, ada seseorang yang satu rasa. 

Saudari Peneliti, Lailia Salsabila. Hanya itu yang menjadi prestasinya bagi 

peneliti. Kendati demikian, satu rasa itu benar-benar kita rasa tanpa mengenal siapa 

lebih tua, siapa lebih kuat, atau siapa laki-laki-siapa perempuan. 

Ada juga yang satu jiwa, dia Dara. Saking satu jiwanya, kita kerap 

memunculkan pemberontakan secara bersama-sama. Posisi bahkan sama, menjadi 

seorang anak akhir dengan segala kebebasan yang ingin dicapai. Seandainya 

selembar kertas dari buk garis kehidupan milik Tuhan jatuh di tangan, maka aku 

pastikan teksnya mempersatukan. Karena kekosongan “rumahnya’ membuat 

berbagai ruang pintas menuju ke rumah peneliti. Cara melihat orang tua dari 

kacamata minus itu, membuat seberapa berat rumah yang telah ditopang Joko 

Susilo, dan seberapa luas ruang kesabaran yang diadakan oleh Tusmaya Susanti. 

Persembahan ini merupakan upaya inter-subjektif peneliti dalam 

berproses dan berpengetahuan. Sebenarnya masih banyak pengalaman yang 

peneliti resapi dari neraka (pandangan orang lain). Namun terlalu jauh untuk 

menuliskan persembahan kepada hal yang objektif itu. Karena mereka (teman, 
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dosen, kakak tingkat, dan sanak keluarga) mempunyai nilai lain untuk berguna 

dalam kehidupannya masing-masing. 
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MOTTO 

 

“Kebebasan mana lagi yang kamu dustakan, Mertika!” 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Skripsi ini merupakan jejak dari peristiwa-peristiwa yang tidak hanya terjadi, 

tetapi juga ditafsirkan dan dihidupi. Dalam semangat kerja pemahaman yang 

digariskan Paul Ricoeur melalui struktur mimesis, peneliti meyakini bahwa 

setiap perjalanan intelektual adalah rangkaian dari tiga tahap: dunia yang telah 

terkonfigurasi (mimesis I), dunia yang ditata kembali dalam narasi (mimesis II), 

dan dunia yang akhirnya dipahami serta dihidupi dalam horizon pembaca 

(mimesis III). Skripsi ini hadir sebagai titik temu dari ketiganya. 

 

Pada tahap pertama, mimesis I, peneliti menghidupi kenyataan yang penuh 

ketegangan antara idealisme dan realitas. Keputusan untuk memasuki Program 

Studi Akidah dan Filsafat Islam bukan tanpa pergulatan. Hidup keluarga, 

struktur sosial, serta narasi besar tentang apa yang disebut "realistis" menjadi 

tantangan awal dalam merumuskan kehendak bebas. Namun di sanalah fondasi 

pemahaman pertama terbentuk: bahwa dunia tidak datang sebagai ruang kosong, 

melainkan sudah dikonstruksi oleh nilai, simbol, dan kekuasaan. 

 

Tahap kedua, mimesis II, terjadi ketika pengalaman-pengalaman itu mulai 

dikonfigurasi dalam bentuk narasi. Melalui novel Laut Bercerita, peneliti 

menemukan bagaimana makna perjuangan, kehilangan, dan pengorbanan 

dihadirkan bukan hanya sebagai alur cerita, tetapi sebagai bentuk artikulasi 

terhadap realitas yang lebih dalam. Dalam kerangka hermeneutika Ricoeur, 

setiap teks adalah dunia yang terbuka; dan membaca menjadi cara untuk 

memasuki serta menata ulang pemahaman kita atas dunia yang telah kita hidupi. 

 

Tahap ketiga, mimesis III, adalah saat di mana dunia teks kembali ke dunia nyata 

melalui pemahaman dan pengalaman pembaca. Skripsi ini, dalam semangat itu, 

bukan hanya hasil akhir akademik, melainkan sebentuk latihan eksistensial 

dalam memahami hidup dan perjuangan. Maka, yang terpenting dari karya ini 

bukan sekadar kesimpulan teoretisnya, melainkan bagaimana proses 

penyusunannya memungkinkan peneliti memahami dirinya dan dunia dengan 

horizon yang lebih lapang. 

 

Skripsi ini dipersembahkan kepada diri sendiri, bukan sebagai bentuk 

keangkuhan, tetapi sebagai penghormatan atas perjalanan yang dijalani dengan 

pilihan yang bebas dan sadar. Tanpa proses itu, karya ini hanya akan menjadi 

kewajiban administratif yang kehilangan makna. Dengan penuh kesadaran, 
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peneliti ingin menegaskan bahwa hanya dengan pemaknaanlah pengetahuan 

menjadi pengalaman yang hidup. 

 

Perjalanan ini tidak lepas dari peran ayahanda, Joko Susilo, yang dalam 

konstelasi naratif hidup ini kerap tampil sebagai tokoh antagonis. Ia menolak 

bukan karena tidak cinta, melainkan karena terlalu bertanggung jawab. Ia 

menginginkan anaknya menjadi realistis, dan karena itulah peneliti belajar 

bahwa kebebasan tak selalu datang dalam bentuk yang ideal. Di sisi lain, 

Tusmaya Susanti, ibu dari segala pengetahuan rumah, hadir sebagai 

keseimbangan. Didikannya yang militan dan empatik membentuk karakter, 

menajamkan intuisi, dan mengasah disiplin yang diperlukan dalam menulis dan 

memahami. 

 

Kepada saudari Lailia Salsabila, peneliti menghaturkan terima kasih atas 

keterhubungan batin yang tidak pernah meminta penjelasan. Satu rasa yang 

menjadi ruang tenang di tengah keruhnya hari-hari. Kepada Dara, jiwa yang 

berbagi kebebasan dan kekosongan rumah, peneliti ingin menyampaikan bahwa 

keterasingan bersama adalah tempat bertumbuh yang tak ternilai. 

 

Ucapan terima kasih juga peneliti tujukan kepada para dosen, teman 

seperjuangan, kakak tingkat, serta sanak keluarga yang telah menjadi bagian 

dari dunia yang ditafsirkan, secara langsung maupun tidak langsung. Mereka 

hadir dalam bentuk pengalaman yang memberi warna, memberi tantangan, dan 

memperluas cakrawala pemahaman. 

 

Skripsi ini hanya serpihan kecil dari proses panjang dalam memahami teks dan 

dunia. Bila kelak ada pembaca yang turut menyelami makna dari karya ini, maka 

mimesis III telah bekerja dan proses memahami menjadi lengkap. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Cirebon,                    2025  

 

 

 

 

                                                                               Raihan Athaya Mustafa 

                                                                   NIM. 2108303027 
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